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ABSTRAK

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung
dan tidak langsung kompetensi usaha dan komitmen usaha terhadap kinerja usaha melalui
keunggulan bersaing pada UMKM di Kecamatan Citeureup. Populasi dalam penelitian ini
adalah UMKM di Kecamatan Citeureup sebanyak seratus sepuluh unit. Pengambilan
sampel dilakukan dengan sampling jenuh. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data ordinal yang dirubah menjadi data mentrik berskala interval dengan Method of
Successive Interval (MSI). Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan verifikatif
serta menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh secara parsial kompetensi usaha terhadap keunggulan usaha, komitmen
usaha terhadap keunggulan usaha. xkompetensi usaha dan komitmen usaha berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja usaha,

Kata kunci : kompetensi usaha, komitmen usaha, Kinerja usaha, UMKM

ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) contribute to economic growth and
employment. This study aims to analyze the direct and indirect effects of business
competence and business commitment on business performance through competitive
advantage in MSMEs in Citeureup District. The population in this study consisted of 110
MSMEs in Citeureup District. Sampling was conducted using saturated sampling. The
data used in this study is ordinal data converted into interval-scale metric data using the
Method of Successive Intervals (MSI). Data analysis uses descriptive and verifiable
analysis as well as multiple linear regression analysis. The vesults of the study indicate
that there is a partial influence of business competence on business excellence and
business commitment on business excellence. Business competence and business
commitment have a simultaneous effect on business performance.

Keyword : Business Competence, Business Commitment, Business Performance,
Msmes

1. PENDAHULUAN Hal tersebut terjadi karena adanya
kesadaran masyarakat tentang

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah berwirausaha. Para pelaku UMKM
(UMKM) mengakibatkan  persaingan dituntut untuk memiliki strategi yang
antar pelaku usaha semakin kompetitif. mampu menangkap peluang dalam
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menciptakan serta memasarkan
produknya. Selain itu, pelaku usaha perlu
memiliki  kinerja yang baik untuk
mengembangkan usahanya. Kinerja usaha
merupakan aspek penting dalam menilai
keberhasilan suatu entitas bisnis. Kinerja
usaha ini dapat diukur melalui berbagai
aspek seperti: keuntungan, produktivitas,
maupun pertumbuhan penjualan. Menurut
Wahyudiati (2017:13), kinerja usaha
adalah hasil kerja secara keseluruhan
dibandingkan dengan hasil kerja, target,
sasaran atau kriteria tertentu pada sebuah
entitas usaha dengan kriteria asset dan
omzet yang telah ditentukan dalam
Undang-Undang. Indikator kinerja usaha
menurut  Wahyudiati  (2017:14), 1)
pertumbuhan penjualan, 2) pertumbuhan
modal usaha, 3) pertumbuhan tenaga kerja
setiap tahun, 4) pertumbuhan pasar dan
pemasaran, serta 5)  pertumbuhan
keuntungan atau laba.

Dalam konteks ini, kompetensi usaha
berperan sebagai faktor kunci yang dapat
mempengaruhi kinerja usaha tersebut,
karena dengan meningkatkan kompetensi
usaha, pelaku usaha dapat mencapai
kinerja yang lebih baik, sehingga
mendukung pertumbuhan dan
keberlanjutan bisnis, Kompetensi usaha
merupakan kemampuan individu atau
organisasi dalam mengelola usaha secara
efektif, meliputi pengetahuan,
keterampilan, serta  sikap  untuk
mendukung pencapaian kinerja optimal.
Menurut Kurniawan dan Yun (2018:68).
Adapun menurut Kurniawan dan Yun
(2018:68), indikator kompetensi usaha
antara lain 1) kompetensi peluang, 2)
kompetensi strategi, 3) kompetensi
sosial, serta 4) kompetensi konseptual.
Kompetensi tersebut perlu
dikembangkan agar dapat meningkatkan
efisiensi operasional, inovasi produk,
maupun pelayanan pelanggan, yang
semuanya berkontribusi pada kinerja
usaha. Peningkatan kompetensi usaha
dapat mendorong komitmen usaha
menjadi  lebih  tinggi, sementara
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komitmen wusaha yang kuat akan
menghasilkan kinerja usaha lebih baik.

Faktor lain dalam Kkinerja usaha adalah
komitmen usaha. Komitmen usaha merujuk pada
dedikasi serta keterikatan seorang wirausaha
terhadap tujuan maupun aktivitas bisnis yang
dijalankannya. Menurut Purwaningsih

(2021:28), komitmen usaha  merupakan
konsistensi  tujuan seorang  wirausahawan
dengan memegang prinsip-prinsip

entrepreneurship, sehingga komitmen usaha
memiliki peranan penting dalam
keberlangsungan sebuah usaha. Komitmen dapat
mendorong pengambilan keputusan lebih baik,
ketahanan dalam menghadapi tantangan,
maupun peningkatan motivasi pelaku usaha
yang berdampak positif pada kinerja usaha.
Menurut Purwaningsih (2021:28), indikator
komitmen usaha yaitu 1) kesabaran dan
ketabahan, 2) kebersamaan, 3) ketahanan mental
dan fisik, serta 4) kemampuan berpikir atau daya
nalar. Komitmen usaha dari wirausaha dapat
mendorong pelaku usaha untuk berinovasi
sekaligus meningkatkan kualitas produk atau
layanan, sehingga menciptakan keunggulan
bersaing
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Indonesia memiliki peranan
penting dalam perekonomian = Indonesia.
Selain  berkontribusi  besar  terhadap
perekonomian Indonesia, UMKM juga telah
mampu membuktikan eksistensinya. Pada
tahun 2021 UMKM meningkat menjadi
65,46 juta unit usaha dibandingkan pada
tahun 2020, jumlah UMKM di Indonesia
mengalami penurunan sebanyak 64 juta unit
usaha. Jumlahnya kembali turun pada tahun
2022 menjadi 65 juta unit usaha. Terakhir
data tahun 2023 mencatatkan kenaikan
dengan total 66 juta UMKM atau sebesar
1,52% (https://data.goodstats.id diakses 05
Februari 2025). Data UMKM di Indonesia
menunjukkan bahwa salah satu pulau Jawa,
khususnya Jawa Barat, merupakan pusat
pertumbuhan UMKM dengan kontribusi
signifikan terhadap perekonomian nasional.
Pada Gambar 1.1, dapat dilihat jumlah
UMKM di Jawa Barat tahun 2020-2023
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667.79
625.94 64163

(https://ojk.go.id diakses 05 Februari

9 2025).

3 622225 Menurut Kemenku (2022), dalam
menjalankan UMKM terdapat kendala
seperti:  terbatasnya akses  pasar,
minimnya sumber daya manusia yang

2020 2021 2022. 2023 berkualitas dan terampil, penguasaan

Gambar 1.1 UMKM di Jawa
Barat Tahun 2020-2023

Sumber: Badan Pusat Statistik
Indonesia, 2024

Berdasarkan Gambar 1.1, jumlah
UMKM di Jawa Barat tahun 2020 hingga
2023 menunjukkan pertumbuhan yang
fluktuatif, dipengaruhi- oleh berbagai
faktor seperti dampak pandemi dan

teknologi yang kurang memadai,
keterbatasan akses untuk masuk ke
layanan keuangan, kondisi infrastruktur
kurang memadai di beberapa daerah
terpencil, kurangnya pengetahuan terkait
metode  pemasaran  produk  dan
kemampuan  manajerial. Hal ini
berdampak pada semua sektor usaha,
sehingga dibutuhkan perbaikan maupun
pengembangan lebih lanjut dalam sektor

kebijakan pemerintah ambar Pada tahun UMKM  berkontribusi  dengan
2020, perkembangan ~UMKM di memberikan = dampak - positif pada
Indonesia mengalami penurunan akibat pertumbuhan ekonomi, dengan
pandemi Covid-19. Menurut jumlahnya  mencapai  99%  dari

Kementerian Koperasi dan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah, sekitar 37.000
UMKM dilaporkan terkena dampak
sangat parah akibat pandemi ini, dengan
karakteristik sebagai berikut: sekitar 56%
mengalami kerugian penjualan, 22%
melaporkan kendala pembiayaan, 15%
melaporkan distribusi masalah, dan 4%
melaporkan  kesulitan  mendapatkan
bahan baku. Ekonomi di tahun 2021
tentunya sangat merugikan Ekonomi
Indonesia, selain itu juga merugikan
UMKM di berbagai sektor termasuk
terjadinya PHK massal kepada para

keseluruhan unit usaha. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik, kontribusi UMKM
terhadap Produk Domestik Regional
Bruto atau PDRB tahun 2023 mencapai
61,07% atau senilai 9.580 triliun. Angka
ini meningkat 2,3% dibanding tahun
2022 yaitu sebesar 60,42% atau sekitar
8.573 triliun.  Kontribusi UMKM
terhadap penyerapan tenaga kerja
nasional juga sangat besar, yaitu pada
tahun 2023 sebesar 97% atau sekitar 117
juta pekerja dari total tenaga kerja
dibanding dengan tahun 2022 pelaku
usaha UMKM mencapai sekitar 66 juta

karyawan. Data Survei BPS terkini pekerja. Hal ini menunjukkan bahwa
adalah  82,85%  pelaku UMKM UMKM menjadi tulang punggung
mengalami  penurunan  pendapatan, perekonomian Indonesia dan berperan
gangguan terhadap produksi  dan penting dalam menciptakan lapangan

pendapatan ini akhirnya mengurangi
jumlah tenaga kerja. Pada tahun 2022,
Kementerian Koperasi dan UMKM
mencatat jumlah UMKM mencapai

kerja (https://bogorkab.go.id diakses 13

Desember 2024Hal tersebut

menunjukkan bahwa sumbangsih
UMKM memiliki peranan penting

20,76 juta unit. Jumlah tersebut dalam meningkatkan kinerja suatu
meningkat 26,6% dibandingkan pada wilayah guna mempercepat
tahun 2021 sebanyak 16,4 juta UMKM. pembangunan ekonomi serta

Pada tahun 2023, jumlah UMKM
meningkat sebanyak 22 juta UMKM atau
sebesar 33,6% dari total UMKM

meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui pemberdayaan UMKM, terutama
saat pertumbuhan UMKM yang semakin
meningkat.  Pertumbuhan ~ UMKM
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memberikan dampak luas terhadap
perekonomian dan penyerapan tenaga
kerja. Hal ini didukung oleh pemerintah
dan peningkatan kualitas pelaku usaha
melalui pendidikan serta pelatihan, dan
potensi  UMKM untuk berkontribusi
lebih besar terhadap ekonomi nasional.

Adapun pemilihan UMKM di
Kecamatan  Citeureup  dikarenakan
adanya fenomena jumlah UMKM yang
rendah dibandingkan dengan wilayah
lainnya Kabupaten Bogor. Menurut
Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten
Bogor tahun 2023, dari jumlah UMKM
tercatat pada tahun 2023 yaitu sebesar
34.636 UMKM, Kecamatan Citeureup
menjadi salah satu wilayah dengan
jumlah UMKM yang sangat rendah, yaitu
hanya 110 UMKM (Dinas Koperasi dan
UMKM Kabupaten  Bogor, 2024).
Berikut ini merupakan jumlah UMKM
dan serapan tenaga kerja di Kecamatan
Citeureup tahun 2023 berdasarkan sektor
usaha

Tabel 1.1 sektor Makanan

Sektor Usaha Unit

Olahan Makanan
an

Manufaktur 25 23 61 10
Jasa 5 7

Total 110 100 584 100
Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Bogor, 2024

Berdasarkan Tabel 1.1, sektor
usaha terbesar adalah olahan makanan
dan minuman, dengan 52% dari total
usaha dan menyerap 38% tenaga kerja.
Ini karena produknya dibutuhkan sehari-
hari, mudah dijalankan dari skala
rumahan, dan melibatkan banyak proses
seperti pengolahan, pengemasan, dan
pemasaran. Contoh produk: Kkeripik
singkong, kue kering, dimsum, dan teh.
Sebaliknya, sektor budidaya paling kecil,
hanya 3% usaha dan 9% tenaga kerja.
Penyebabnya: lahan terbatas, waktu
produksi lama, risiko tinggi dari cuaca
atau hama, serta butuh pengetahuan
khusus. Contoh: budidaya ikan lele,
Karena itu, banyak pelaku usaha memilih
sektor seperti olahan makanan yang lebih
mudah dan cepat untung.
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Sehubungan dengan hal tersebut,
penting bagi UMKM untuk memastikan
bahwa dalam berwirausaha diperlukan
kompetensi usaha. Kompetensi usaha
harus mencerminkan indikator dari usaha
yang sedang dijalankan, sehingga pelaku
usaha mampu bertanggung jawab atas
efektifitas dalam sebuah pekerjaan.
Untuk mengetahui tingkat kompetensi
usaha pada UMKM di Kecamatan
Citeureup, maka peneliti melakukan pra
survei kepada 30 orang pelaku usaha
UMKM di Kecamatan Citeureup yang
dilaksanakan pada tanggal 26-30 Oktober
2024 menggunakan penyebaran
kuesioner, dengan hasil bahwa 57%
pelaku usaha kurang kompeten, artinya
mereka tidak memiliki pengetahuan dan
keterampilan dasar seperti manajemen,
pemasaran, dan  keuangan untuk
menjalankan bisnis dengan baik. Selain
itu, 70% pelaku usaha  kesulitan
mengenali dan memanfaatkan peluang
bisnis, sehingga sulit melihat potensi

pasar yang bisa membantu usaha
berkembang.

Selain itu Komitmen usaha
merupakan pondasi penting dalam
menjaga keberlangsungan dan
pertumbuhan  bisnis, terutama pada
sektor UMKM vyang rentan terhadap
perubahan  pasar dan  tantangan
operasional. Komitmen usaha sangat

krusial bagi UMKM karena berfungsi
sebagai fondasi  keberlanjutan dan
pertumbuhan, di mana ia menjadi
pendorong utama untuk mencapai tujuan
bisnis, menjaga kualitas produk atau
layanan secara konsisten, dan
memelihara semangat wirausaha di
tengah tantangan pasar.

Komitmen yang kuat mendorong
pemilik dan karyawan untuk bertanggung
jawab penuh, membangun kepercayaan
tinggi dari konsumen dan mitra, serta
membentuk ketangguhan mental yang
diperlukan agar UMKM tetap fokus pada
visi jangka panjang dan berhasil
melewati krisis, memastikan usaha tidak
hanya sekadar bertahan tetapi juga dapat
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berkembang secara berkelanjutan salah
satunya dnegan mengikuti forum asosiasi
UMKM di Kecamatan Citeureup Tahun
2023 yang menunjukan bahwa 110 unit
umkm hanya 30 unit yang berpartisipasi
dalam forum tersebut.

Lalu untuk melihat seberapa
kinerja usaha umkm ini berjalan dapat
dilihat dengan pendapatan baik perhari
perbulan atau pertahun, hal ini sesuai
dengan hasil survei bahwa pendapatan
harian para UMKM masih ada yang
dibawah 900 ribu hal ini maih jauh
dengan target pendapatan harian. Pada
tahun 2022-2023 UMKM mengalami
penurunan modal awal sebesar 21% dan
modal akhir sebesar 10%, sedangkan
penjualan awal mengalami penurunan
sebesar 17% dan penjualan akhir sebesar
14%. Hal ini menunjukkan bahwa usaha
belum mampu memanfaatkan modal
usaha secara efektif untuk meningkatkan
penjualan. Jika ~ situasi  ini - terus
berlangsung, maka UMKM  berisiko
mengalami stagnasi karena modal yang
dikeluarkan tidak menghasilkan nilai
tambah yang cukup besar  untuk
memperkuat  keunggulan  bersaing
maupun memperbaiki kinerja usaha
secara berkelanjutan.

2. LANDASAN TEORI
Kinerja Usaha

Menurut Wahyudiati (2017), kinerja
usaha adalah hasil kerja secara
keseluruhan dibandingkan dengan hasil
kerja, target, sasaran atau kriteria tertentu
pada sebuah entitas usaha dengan kriteria
asset dan omzet yang telah ditentukan
dalam Undang-Undang.  Sedangkan
menurut Sahabuddin (2016), kinerja
usaha merupakan hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau kelompok
orang dalam wusaha sesuai dengan
wewenang maupun tanggung jawab
masing-masing dalam rangka mencapai
tujuan usaha.

Berdasarkan pendapat beberapa

ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa

P-ISSN : 2654-4946

kinerja usaha merupakan seperangkat
hasil secara keseluruhan yang telah
disepakati bersama untuk mencapai suatu
tujuan usaha agar menjadi lebih baik dan
mencapai target serta sasaran kerja

Menurut ~ Wahyudiati  (2017),
bahwa faktor yang mempengaruhi
kinerja usaha adalah 1.literasi keuangan
2, kompetensi usaha, inovasi produk
3,inovasi produk 4, efektivitas
penggunaaan BPUM.

1, pertumbuhan pemjualan, 2,
pertumbuhan modal usaha 3,
pertumbuhan pasar dan pemasaran, 4.
Petumbuhan pasar, 5. pertumbuhan
lekeuntungan atau laba usaha
Komitmen usaha

Kompetensi menurut UU No.13
Tahun 2003 adalah kemampuan kerja
setiap individu yang mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
kerja yang sesuai dengan standar yang
ditetapkan. Sedangkan kompetensi usaha
merupakan pengetahuan, sikap dan
keterampilan  yang - terhubung satu
dengan lainnya, yang diperlukan
pengusaha untuk dilatih dan
dikembangkan agar mampu
menghasilkan kinerja terbaik dalam
mengelola usahanya sehingga dapat
bertahan dan unggul dalam persaingan

Menurut  Kurniawan dan  Yun
(2018:68), kompetensi usaha merupakan
kapasitas  manajerial ~ dari  seorang
wirausahawan  untuk  menciptakan
sekaligus mengkomunikasikan sebuah
visi strategis guna menyusun hubungan
internal suatu usaha. Adapun menurut
Suryana (2013:30), kompetensi usaha
merupakan pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang saling berhubungan
satu dengan vyang lainnya, yang
diperlukan pengusaha untuk dilatih dan
dikembangkan agar mampu
menghasilkan Kkinerja terbaik dalam
mengelola usahanya.

Kompetensi usaha merupakan ability
(kemampuan) yang dimiliki seseorang
dalam penciptaaan kegiatan
kewirausahaan. Kurniawan dan Yun
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(2018), mengatakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kompetensi usaha
meliputi 1. pengendalian diri, 2.
menguasai  bidang  usahanya, 3.
berimajinasi dan berkreasi, 4. memiliki
pengetahuan praktis (teknik hingga
pemasaran), 6. berpandangan jauh ke
depan, serta mahir dalam berhitung, 7.
memprediksi, dan 8. berkomunikasi
dengan orang lain

Kompetensi usaha adalah seseorang
yang mempunyai keahlian, kemampuan,
pengetahuan dan keberanian dalam
mengambil resiko untuk memulai usaha.
Menurut Kurniawan dan Yun (2018),
mengemukakan indikator kompetensi
usaha yaitu: meliputi kemampuan
menganalisis dan memanfaatkan Peluang
pasar, merumuskan dan menerapkan
Strategi bisnis yang efektif, memiliki
Kompetensi Sosial untuk berinteraksi
dengan lingkungan, serta menguasai
Kompetensi Konseptual dalam
mengeksplorasi ide, berinovasi, dan
mengambil keputusan

Komitmen Usaha

Komitmen  dalam  Dberwirausaha
adalah suatu Kketerikatan diri dan
keinginan yang kuat untuk membangun,
memajukan, serta mempertahankan
keberadaan = usahanya dalam - situasi
apapun. Dalam membangun komitmen
usaha, diperlukan adanya kesabaran dan
ketabahan, keinginan keras untuk maju,
keuletan serta keyakinan yang kuat untuk
maju Menurut Purwaningsih (2021:28),
komitmen usaha merupakan konsistensi
tujuan seorang wirausahawan dengan
memegang prinsip-prinsip
entrepreneurship, sehingga komitmen
usaha memiliki peranan penting dalam
keberlangsungan sebuah usaha. Menurut
Bagia (2015:41), komitmen usaha
merupakan perwujudan dari kerelaan
seseorang dalam bentuk pengikatan diri
dengan diri sendiri (individu) atau
dengan organisasi yang digambarkan
oleh besarnya tenaga, waktu, dan pikiran
untuk mencapai tujuan pribadi dan visi
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bersama. Sedangkan menurut Triatna
(2016:120), menyatakan bahwa
komitmen usaha sebagai kadar kesetiaan
pelaku usaha terhadap wusaha atau
perusahaannya dengan dicirikan oleh
keinginannya untuk tetap berbuat yang
terbaik demi kelangsungan usahanya
Komitmen usaha merupakan faktor
yang sangat penting dalam pencapaian
kinerja dan daya saing. Terlaksananya
komitmen dalam suatu usaha maka
tujuan akan lebih mudah tercapai serta
arah organisasi atau bisnis akan jelas.
Menurut Purwaningsih (2021), indikator-
indikator - komitmen usaha sebagai
barikut, yaitu: 1.

Kesabaran dan Ketabahan 2.
Kebersamaan 3. Ketahanan Mental dan
Fisik 4. Kemampuan Berpikir atau Daya
Nalar faktor faktor yang mempengaruhi
komitmen dalam usaha, yaitu sebagai
berikut: 1.

Menerapkan Perilaku Tepat Waktu 2.
Menerapkan Perilaku Tepat Janji 3.
Menerapkan Kepedulian Mental Dalam
Bentuk Hasil Kerja, Penampilan dan
Kinerja Lainnya 4. Menerapkan
Keinginan Untuk Lebih Unggul

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
(UMKM)

Pada dasarnya di Indonesia
definisi UMKM diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2021 tentang UMKM. Pasal 1 dari
Undang-Undang tersebut, dinyatakan
bahwa Usaha mikro adalah usaha
produktif milik orang perorangan atau
badan usaha perorangan dengan memiliki
kriteria usaha mikro sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang tersebut. Usaha
kecil adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha
bukan merupakan anak perusahan atau
bukan anak cabang, dikuasai atau
menjadi bagian, baik langsung maupun
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tidak langsung, dari usaha menengah atau Judul . -
usaha besar dengan memenuhi Kkriteria No Penelitian Hasil Penelitian
usaha kecil sebagaimana dimaksud Terhadap signifikan  terhadap
dalam Undang-Undang tersebut. Usaha Kinerja kinerja usaha.
Menengah adalah bisnis yang berdiri Usaha Pada
sendiri (bukan bagian dari perusahaan UMKM Cafe
besar) dan dijalankan oleh perorangan Sawabh.
atau badan usaha, dengan batasan (Gunawan
kekayaan bersih atau hasil penjualan dkk, 2024)
tahunan tertentu yang diatur oleh 2 Pengaruh Hasil dalam
Undang-Undang. Orientasi, penelitian ini
Peran  UMKM (Usaha Mikro, Kompetensi ~ menunjukkan bahwa
Kecil, dan Menengah) di Indonesia Usaha Dan keunggu|an bersaing
sangat penting dan strategis. UMKM Strategi mampu menjadi
adalah pemain utama dalam ekonomi Kewirausaha mediasi dari orientasi
nasional. Masa depan pembangunan an Terhadap kewirausahaan
negara  sangat bergantung  pada Kinerja terhadap Kinerja
kemampuan UMKM untuk berkembang Usaha Kop| usaha tetapi lemah
mandiri  dan  memperkuat  struktur Muria pengaruhnya,
perekonomian Indonesia. Dengan keunggulan bersaing
Kriteria UMKM yang ditentukan Mediasi mampu menjadi
berdasarkan modal usaha dan penjualan Keunggulan  mediasi dari
yang dimiliki dapat dilihat pada tabel Bersaing kompetensi  usaha
berikut ini: Pada Klaster terhadap kinerja
Tabel . Kaitetia UMKM Berdasarkan Modal Usaha dan Penjualan Kopi Muria usaha tetapi lemah
No Uraian Modal Usaha (Rp) Penjualan Per Tahun (Rp) Kudus. pengaruhnya (_jan
I UstaMio  <IMiw <M (Munawa  keunggulan bersaing
) UsbeKesl | Vibiar-5Mikir 2 Milar-15 Milia roh dkk, mampu menjadi
3 Ussha Menengah 5 Miliar - 10 Miliar 13 Milia - 30 Milir 2024) mediasi dari strategi
Sumber: Undang-Undang No 7 Tahun 2021 (www.umkm kompas.com, diakses 14 Oktober 2024) kewirausahaan
Dalam melakukan penelitian ini, terhadap  ~kinerja
maka tidak terlepas dari penelitian- usaha tetapi lemah
penelitian  terdahulu.  yang  sudah pengarl_Jhnya. .
dilakukan. Hal ini bertujuan untuk 3 _Pengaruh Has_ll penelitian
menambahkan referensi peneliti, 'k"”? menunjukkan b‘?‘hwa
membandingkan dengan hasil penelitian Kewirausaha bahv_va iklim
terdahulu, serta memperkuat hasil an dgn kewirausahaan
penelitian.  Berikut ini  merupakan Kompetensi  berpengaruh .ku‘?t
penelitian-penelitian  terdahulu  yang Usaha terhadap Kinerja
dijadikan referensi oleh peneliti adalah Te;rhaplap usaha umk_m dan
sebagai berikut Kinerja perilaku  wirausaha,
Judul _ — Usaha sedangkan_
No Penelitian Hasil Penelitian UMKM kompetensi usaha
- — Melalui dalam penelitian ini
1~ Pengaruh  Hasil ~analisis Perilaku tidak terbukti dapat
Kompetens| menunjukk'an bahwa Wirausaha meningkatkan Kinerja
Usaha, kompetensi - usaha, Sebagai usaha umkm secara
Penge_tahuan penggtahuan Variabel langsung tetapi
Manajemen,  manajemen _dgr} Mediasi. kompetensi usaha
Dan - kepribadian mem|l_|I§| (Pramesti  berdampak besar
Kepribadian  pengaruh positif
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No ‘JUdl.JI. Hasil Penelitian ~ No JUdPI. Hasil Penelitian

Penelitian Penelitian

dewi dkk, terhadap peningkatan sutera.

2024) kinerja usaha UMKM 6 Paket Hasil  penelitian
melalui perilaku MCS dan menyatakan bahwa
wirausaha. Pengaruh hanya pengendalian

Kompetensi  budaya dan
Usaha administratif ~ yang
Terhadap tidak memiliki
Kinerja hubungan dengan
Usaha: Peran kinerja usaha. Selain
4 Pengaruh Hasil  penelitian Moderasi itu, dalam  paket

Kompetensi  menyatakan —bahwa Strategi MCS, semua elemen

Usaha dan variabel kompetensi Bisnis. memiliki  pengaruh

Orientasi usaha dan orientasi (Rehman  yang signifikan dan

Kewirausaha - kewirausahaan secara etal, 2020)  positif ~ terhadap

an Terhadap simultan berpengaruh kompetensi  usaha.

Kinerja positif  signifikan Lebih jauh, strategi

Usaha Pada terhadap kinerja bisnis

UMKM  di usaha. Variabel bebas (kepemimpinan biaya

Kecamatan  orientasi dan strategi

Sungai kewirausahaan diferensiasi)  secara

Rumbai. berpengaruh  secara signifikan

(Wiska positif dan signifikan memoderasi,

dkk, 2023)  terhadap variabel sementara

terikat kinerja usaha. kompetensi  usaha
5 Business Hasil  penelitian memediasi  antara,

Commitment, menunjukkan bahwa budaya, perencanaan,

Business komitmen, penghargaan dan

Competence, kompetensi  usaha kompensagl,

Towards berpengaruh pengendalian

Business signifikan  terhadap administratif dan

Performance kinerja usaha, »Y kinerja usaha.

Through komitmen 7 Kinerja Hasil  penelitian

Business berpengaruh Usar_\a Mikro mer_1yatakan pahwa

Competitive  signifikan terhadap Kecil variabel  komitmen,

Advantage.  pengembangan daya Menengah = kompetensi dan

(Ahmadetal, saing, dan Makanan motlva5| usaha secara

2022) kompetensi  usaha Kabupaten ~ simultan  maupun
tidak  berpengaruh Cianjur parsial berpengaruh
signifikan  terhadap Berbasis terhadap kinerja
pengembangan daya Komitmen, usaha mikro kecil
saing. Hasil Kompetensi  menengah makanan
penelitian Dan Motivasi Kabupaten Cianjur
menemukan  bahwa Usaha.
kompetensi  usaha (Gemina
pengusaha sutera dan Ginanjar,
masih kurang dalam 2019)
mengembangkan
daya saing usaha
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3. METODOLOGI

Desain

Silaen (2018) Desain penelitian
adalah  proses  perencanaan  dan
pelaksanaan penelitian secara
keseluruhan, seperti yang dijelaskan
Silaen (2018:23). Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis
pengaruh  kompetensi usaha serta
komitmen usaha terhadap kinerja usaha
UMKM di Kecamatan Citeureup.
Pendekatan yang digunakan adalah
deskriptif ~ untuk  menggambarkan
variabel dan kuantitatif untuk menguji
hipotesis.

Metode deskriptif (Sugiyono, 2018:11)
digunakan untuk mengetahui tanggapan
pemilik usaha terhadap variabel-variabel
tersebut. Metode kuantitatif (Sugiyono,
2019:16-17) melibatkan pengumpulan
data dari sampel menggunakan instrumen
penelitian dan analisis data kuantitatif.
Metode verifikatif (Sugiyono, 2018:2,
20) adalah cara ilmiah untuk menguiji
hipotesis pada populasi atau sampel
tertentu.

Sampel dan pengumpulan data

Penelitian ini mengambil sampel dari
seluruh populasi UMKM di Kecamatan
Citeureup, Kabupaten Bogor yang
bergerak di bidang ekonomi kreatif.
Menggunakan teknik sampling  jenuh
(sensus), semua 110 UMKM yang
terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM
dijadikan sampel, yang  mencakup
berbagai bidang seperti makanan dan
minuman, kerajinan, fashion,
manufaktur, jasa, dan budidaya. Jumlah
sampel ini dianggap sangat cukup dan
memenuhi syarat untuk metode regresi
linear berganda yang digunakan, karena
jauh melebihi rekomendasi minimal 15-
20 sampel per variabel bebas dalam
model penelitian

Peneliti ini mengumpulkan data
dengan dua pendekaran utama: Studi
Kepustakaan, yaitu membaca literatur

P-ISSN : 2654-4946

untuk mendapatkan data sekunder dan

landasan teori, serta Studi Lapangan

untuk memperoleh data primer secara

langsung dari para pelaku usaha UMKM

di Kecamatan Citeureup melalui tiga

teknik, yaitu observasi (pengamatan

langsung), wawancara (tanya jawab), dan

penyebaran kuisioner (angket tertulis).

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tanggapan pelaku usaha

4.1.1 tanggapan pelaku usaha
terhadap kompetensi usaha

Tabel 4.1 Tanggapan Pelaku Usaha
Mengenai Kompetensi Usaha

No Uraian Penilaian  Kiriteria

1 Kompetens 3,65 Baik
i Peluang

2 Kompetens 3,46 Baik
i Strategi

Berdasarka  tabel 4.1  Hasil
rekapitulasi  menunjukkan  bahwa

kompetensi usaha pelaku UMKM
secara keseluruhan sudah baik (rata-
rata 3,54), dengan kemampuan terbaik
dalam  mengidentifikasi = peluang
bisnis dan kemampuan terendah
dalam perencanaan strategi

Tabel 4.2 Tanggapan Pelaku Usaha
Mengenai Komitmen Usaha

No  Uraian Penilaian  Kriteri
a
1 Kesabaran 3,90 Tinggi
dan
Ketabahan
4 Kemampuan 341 Tinggi
Berpikir atau
Daya Nalar
Berdasarkan tabel 4.2 Hasil
rekapitulasi menunjukkan kompetensi

usaha pelaku usaha secara keseluruhan
tergolong tinggi (rata-rata 3,61), dengan
aspek kesabaran dan ketabahan sebagai
nilai tertinggi (3,90) dan kemampuan
berpikir logis sebagai nilai terendah
(3,41).
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Tabel 4.3 Tanggapan Pel
Mengenai Kinerja Usaha

No Uraian Penilaian  Kiriteri
a

1 Pertumbuh 3,79 Tinggi
an Modal

2 Pertumbuh 3,34 Cukup
an

Keuntungan

atau Laba

Berdasarkan tabel 4.3 bahwa hasil
rekapitulasi menunjukkan kinerja usaha
secara keseluruhan tergolong tinggi (rata-
rata 3,56), dengan pertumbuhan modal
sebagai indikator tertinggi (3,79) dan
pertumbuhan  keuntungan  sebagai
indikator terendah yang hanya tergolong
cukup (3,34).

4.2 pengaruh kompetensi usaha dan
komitmen usaha terhadap
Kinerja usaha

4.2.1 Hasil analisis regresi linear
berganda

Coefficients?

Sta
ndard
Unstandar ized
dized Coeffi S
Coefficients = cients t ig.
Std
Be

B Error ta

a. Dependent Variable: Kinerja Usaha

Berdasarkan persamaan dapat diketahui
bahwa nilai standardized coefficients
beta pada variabel kompetensi usaha
bertanda positif yaitu sebesar 0,634 dan
variabel komitmen usaha bertanda positif
yaitu sebesar 0,241 artinya variabel
kompetensi usaha dan komitmen usaha
berpengaruh  langsung dan  positif
terhadap variabel kinerja usaha. Hal
tersebut menunjukkan bahwa setiap
terjadinya peningkatan kompetensi usaha
dan komitmen usaha diduga akan diikuti
oleh peningkatan kinerja usaha.

4,22 Hasil analisis koefisien

determinasi
Model Summary®
Std.
\ R Adjust  Error of
od Squar edR the

el R e Square  Estimate

1 , ,88 ,887 ,9785

943? 9 8

a. Predictors: (Constant), Komitmen
Usaha, Kompetensi Usaha

b. Dependent Variable: Kinerja
Usaha
Berdasarkan  Tabel = 4.3  bahwa

perhitungan statistik tersebut dapat
diketahui nilai R sebesar 0,943 yang

(Canstant) 13, 2,7 a7 ’ menunjukkan korelasi atau hubungan
334 93 73 000 dari variabel eksogen yaitu kompetensi
Kompeten 59 12 63 7.6 , usaha dan komitmen usaha dengan
5 Ui 1 3 4 25 000 varlapgl_endoge_n yaitu kinerja usaha
i memiliki korelasi yang sangat kuat pada
Komitmen 22 0r 24 29 : rentang nilai  0,80-1,00. Hal ini
Usaha 8 9 1 04 004 menunjukkan bahwa semakin tinggi
kompetensi usaha dan komitmen usaha,
Kompetensi maka semakin tinggi kinerja usaha yang
Usaha (X1 |- dihasilkan oleh para UMKM di
. [Kineria Usaha Kecamatan Citeureup.
A i 4.3 uji hipotesis
4.3.1 uji simultan
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ji simultan digunakan untuk mengetahui
pengaruh pelatihan kerja dan disiplin kerja
secara bersamaan terhadap kinerja karyawan.
Jika F hitung lebih besar dari F tabel, ada
pengaruh signifikan; jika sebaliknya, tidak
ada pengaruh.

Kompetensi
Usaha (X1)

Kinerja Usaha

(Y)

Komitmen
Usaha (X2)

Berdasarkan hasil uji statistik pada
gambar, nilai Fhitung sebesar 26,985
jauh lebih besar dibandingkan Ftabel
sebesar 3,090, sehingga hipotesis nol
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa
secara bersama-sama, variabel
kompetensi usaha dan komitment usaha
memiliki  pengaruh  positif  serta
signifikan terhadap kinerja usaha.
43.2ujit

P-ISSN : 2654-4946

Berdasarkan Tabel 4.37 dapat dilihat
bahwa variabel kompetensi usaha
memperoleh thiung Sebesar 7,625 dan
nilai taver untuk o= 0,05 dengan
derajat  kebebasan  110-3-1=106
sebesar 1,659, berarti thitung > ttabel
(7,625 > 1,659) dengan signifikansi
sebesar 0,000 < 0,050. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ha: diterima dan
Hoz ditolak, artinya kompetensi usaha
secara langsung berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keunggulan
bersaing.

2. Xy terhadap Y

Untuk melihat ada atau tidaknya
pengaruh komitmen usaha terhadap
kinerja usaha, secara statistik akan
diuji hipotesisnya sebagai berikut:
Ho, : pyx, < 0 Komitmen usaha tidak
berpengaruh langsung dan positif
terhadap kinerja usaha UMKM
Kecamatan Citeureup.

Haz : pyx, >0 Komitmen usaha

berpengaruh-langsung-dan positif

Hipotesis Ja“ﬁ"e“'s'e” thiwng  ta  KiMgrja usakeepbensaing UMKM
WK earama farn kA rar s
0,634 7,625 1,6 lﬁ %IOIG.LC\.II ILCUICUP. .
Pz R\ Bordassiian Tahel4.37 dapat dilihat
pzx, >0 0,241 2,904 1,6bahwa o yewiabel Hakomitmen usaha

memperoleh tgiterinsebesar 2,904 dan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik
Dengan SPSS Versi 25.00, 2025

Hasil pengujian  hipotesis secara
parsial antara variabel eksogen dan
endogen dapat  dijelaskan  sebagai
berikut:

1. Xjterhadap Y
Untuk melihat ada atau tidaknya
pengaruh kompetensi usaha terhadap
kinerja usaha, secara statistik akan
diuji hipotesisnya sebagai berikut:
Hoi:pyx;<0 Kompetensi usaha tidak
berpengaruh langsung dan positif

terhadap kinerja usaha UMKM
Kecamatan Citeureup.
Hai:pyx;>0 Kompetensi usaha

berpengaruh langsung dan positif
terhadap kinerja usaha UMKM
Kecamatan Citeureup.

nilai taver untuk o= 0,05 dengan
derajat  kebebasan = 110-3-1=107
sebesar 1,659, berarti thitung > ttabel
(2,904 > 1,659) dengan signifikansi
sebesar 0,004 < 0,050. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ha, diterima dan
Ho. ditolak, artinya komitmen usaha
secara langsung berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keunggulan
bersaing

5. KESIMPULAN

Penelitian pada UMKM di Kecamatan
Citeureup menyimpulkan bahwa secara
umum kompetensi usaha dinilai "baik",
komitmen usaha "tinggi", dan kinerja
usaha "tinggi". Secara statistik, baik
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kompetensi maupun komitmen usaha
terbukti berpengaruh positif terhadap
keunggulan  bersaing, dan secara
bersama-sama (simultan) kedua variabel
ini juga berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja usaha.
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